BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian diare
pada balita di Desa Banjaran (p = 0,001 dan PR 1,512).

2. Ada hubungan antara penyimpanan dan penyajian makanan dengan
kejadian diare pada balita di Desa Banjaran (p = 0,005 dan PR 1,511).

3. Ada hubungan antara kebiasaan cuci tangan dengan kejadian diare
pada balita di Desa Banjaran (p = 0,001 dan PR 1,806).

4. Ada hubungan antara kebersihan lingkungan dengan kejadian diare

pada balita di Desa Banjaran (p = 0,020 dan PR 1,369).

B. Saran
1. Bagi masyarakat

a. Diharapkan orang tua mengetahui tentang tanda diare yaitu BAB
lebih dari 3 kali sehari dengan feses tidak berbentuk atau mencair.

b. Diharapkan lebih berhati — hati dalam penyimpanan dan penyajian
makanan mulai dari peralatan makan, proses pencucian bahan
makanan serta penyajian makanan.

c. Diharapkan dapat melakukan 6 langkah cuci tangan dengan baik
agar dapat mencegah penularan penyakit.

d. Diharapkan dapat menjaga kebersihan lingkungan dengan

membuang sampah yang benar.



2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dan data dasar
penelitian sejenisnya serta dapat ditindak lanjuti dengan menambah
faktor-faktor lain di luar penelitian ini dengan menggunakan metode

penelitian yang berbeda.



